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ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze the effect of quality information, 
system quality, service quality and user satisfaction on the effectiveness of 
accounting information systems in the Dr. Moewardi hospital surakarta. 
The population in this research is employees who use accounting 
information systems in finance department Dr. Moewardi hospital. The type of this 
research is quantitative research using primery data in the form of questionnaires. 
58 questionnaires were collected that could be processed. The collected data is 
processed with SPSS 23. 
Statistical tests show that the quality information effects the effectiveness of 
accounting information systems while quality system, service quality and user 
satisfaction do not effects the effectiveness of accounting information systems.  
Keyword: information quality, system quality, service quality, user satisfaction, 
effectiveness of accounting information systems. 
  
 
 
xiii 
 
ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas 
informasi, kualitas sistem, kualitas layanan dan kepuasan pengguna terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. 
Moewardi Surakarta.  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pengguna sistem informasi 
akuntansi di bagian keuangan RSUD Dr. Moewardi. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan menggunakan data primer dalam bentuk kuesioner. Terkumpul 
58 kuesioner yang dapat diproses. Data yang dikumpulkan diproses menggunakan 
SPSS 23.  
Uji statistik menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi sedangkan kualitas sistem, kualitas layanan 
dan kepuasan pengguna tidak terpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi.  
Kata kunci: kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, kepuasan 
pengguna, efektivitas sistem informasi akuntansi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Teknologi dan sistem informasi sekarang sudah membantu dalam 
kehidupan sehari-hari, salah satu manfaat yang dapat dirasakan yaitu memberikan 
sarana bagi pengguna dalam pengelolaan perusahaannya (Saputro, 2015). Sistem 
informasi yang sekarang menjadi sebuah kebutuhan di perusahaan, organisasi atau 
perorangan karena dapat memberikan manfaat bagi pengguna seperti mendapatkan 
kemudahan, kecepatan maupun ketepatan dalam mengolah dan memperoleh 
data/informasi (Siswanto, 2016). Dengan mempertimbangkan berbagai solusi yang 
ada, di dunia kesehatan juga telah menerapkan penggunaan sistem informasi.  
Persaingan antar instansi kesehatan menjadi salah satu yang harus 
diperhatikan untuk tetap eksis dan menjawab segala tantangan di masyarakat 
(Siswanto, 2016). Oleh karena itu, instansi kesehatan seperti rumah sakit 
membutuhkan adanya sistem informasi. Sekalipun kegiatan utama rumah sakit 
melayani masyarakat dalam bidang kesehatan, akan tetapi untuk melayani di bidang 
administrasi rumah sakit membutuhkan sistem informasi. Salah satu instansi rumah 
sakit yang menggunakan sistem informasi adalah Rumah Sakit Dr. Moewardi. 
Diharapkan dengan sistem informasi tercapainya tujuan dari perusahaan. 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Moewardi merupakan rumah sakit 
milik pemerintah daerah tingkat satu jawa tengah yang beralamatkan di Jalan 
Kolonel Sutarto Nomor 132 Surakarta. RSUD Dr. Moewardi adalah rumah sakit 
tipe A dan menjadi rumah sakit Pendidikan bagi calon dokter Fakultas Kedokteran 
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Universitas Sebelas Maret dan Pendidikan Spesialis I (PPDS I). di samping itu, 
rumah sakit ini juga ditetapkan sebagai rujukan wilayah Eks Karesidenan Surakarta 
dan sekitarnya (rsmoewardi.jatengprov.go.id).  
Sistem informasi akuntansi yang ada di RSUD Dr. Moewardi yaitu Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan Integrated (SIAKIT) dan Sistem Informasi 
Akuntansi Rumah Sakit (SIARS). Kedua sistem tersebut merupakan sistem yang 
berbasis komputerisasi yang memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses 
akuntansi dalam bentuk jaringan koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi 
untuk memperoleh informasi secara cepat, tepat dan akurat 
(rsmoewardi.jatengprov.go.id).  
Meskipun RSUD Dr. Moewardi sudah memiliki dua sistem yang digunakan 
dan sudah berjalan, masih terdapat permasalahan dalam sistem informasi akuntansi 
di RSUD Dr. Moewardi yaitu banyaknya keluhan dari para pengguna sistem 
informasi akuntansi. Menurut Elisa selaku pengguna sistem bagian keuangan di 
RSUD Dr. Moewardi ( 22 Oktober 2018), mengungkapkan bahwa “sistem yang 
dipakai di RSUD masih sering mengalami keterlambatan memberikan informasi 
kepada pengguna dikarenakan komputer tiba-tiba eror saat adanya update dari 
pusat”.  
Selain itu, narasumber juga mengatakan selain eror, sistem juga mengalami 
gangguan (mati dengan sendirinya kira-kira 10 detik) ketika terjadinya mati listrik. 
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian faktor-faktor dari keefektivan sistem guna 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi dari keefektivitasan dari sistem. 
Menurut Ari Sutejo selaku pengguna sistem di bagian Pendidikan dan pelatihan 
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mengungkapkan bahwa hal tersebut seperti eror dan sistem mengalami kendala 
ketika mati listrik hal tersebut dapat diantisipasi menggunakan alat Uninterrupted 
Power Supply (UPS). 
Beliau menjelaskan bahwasannya di RSUD Dr. Moewardi sudah 
melakukan hal itu atau menggunakan alat Uninterrupted Power Supply (UPS). 
Akan tetapi, belum seluruhnya menggunakan UPS karena kendala di biaya. Biaya 
investasi UPS yang mahal membuat RSUD Dr. Moewardi belum seluruh bagian 
menggunakannya. Seperti di bagian staf keuangan, staf pelatihan Pendidikan  yang 
belum menggunaan alat tesebut.  
Menurut Dwitrayani ( 2017) efektivitas sistem informasi akuntansi 
merupakan upaya organisasi untuk memanfaatkan kemampuan dan potensi 
informasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Suatu organisasi dikatakan  
mempunyai sistem informasi yang efektif apabila dengan memiliki sistem 
informasi, tujuan organisasi tersebut dapat tercapai. Semakin efektif sistem 
informasi akuntansi yang dipakai maka akan sangat membantu kinerja 
penggunanya. Ada beberapa faktor yang diduga memepengaruhi efektivitas sistem 
informasi akuntansi seperti kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan dan 
kepuasan pengguna (Nunes et. al, 2014).  
Variabel pertama yang diduga berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi adalah kualitas informasi. Menurut Utomo (2017) kualitas 
informasi merupakan kualitas output berupa sebuah informasi yang telah dihasilkan 
oleh sistem informasi. Kualitas informasi diukur dengan kemampuan sistem dalam 
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memberikan output yang relevan, tepat waktu, akurasi dan lengkap (Shagari et. al, 
2017).  
Ketika sistem informasi akuntansi tidak memberikan informasi yang tidak 
memenuhi dari sifat pengukuran kualitas informasi tersebut, maka hal tersebut akan 
berdampak kepada keefektifan sistem dan pengambilan keputusan. Penelitian 
Nunes et, al., (2014), Shagari et, al., (2016) dan Hien et, al., (2014) menunjukkan 
bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi.  
Variabel kedua yang diduga berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi adalah kualitas sistem. Menurut Utomo (2017) kualitas sistem 
merupakan kemampuan atau performa dari sistem dalam hal menyediakan 
informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem. Hien et al., (2014) 
menyatakan pengukuran kualitas sistem yang paling umum digunakan adalah 
keamanan, kemudahan pengguna dan efisien.  
Sama halnya dengan kualitas informasi, jika performa dari sistem tidak 
memenuhi kebutuhan pengguna dan tidak memenuhi sifat pengukuran dari kualitas 
sistem maka sistem tersebut akan berdampak ke ketidakefektivan sistem. 
Sepandangan dengan penelitian dari Nunes et, al., (2014), Shagari et, al., (2016) 
dan Hien et, al., (2014) yang menyatakan bahwa kualitas sistem berpengaruh 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
Variabel ketiga yang diduga mempengaruhi efektivitas sistem informasi 
akuntansi adalah kualitas layanan. Menurut Saputro (2015) kualitas layanan 
diartikan sebagai suatu perbandingan dari harapan pelayanan yang diterima 
5 
 
 
 
pengguna sistem dengan persepsi layanan nyata yang diterima pengguna sistem. 
Dengan menyadari jika pengguna sistem perlu perhatikan lebih dari personel IT 
memungkinkan pengguna sistem akan menjadi lebih termotivasi dalam belajar 
sistem informasi akuntansi (Shagari et. al, 2017).  
Oleh karena itu, jika pengguna paham betul dengan fungsi sistem maka akan 
terwujudnya keefektivan sistem (Shagari et. al, 2017). Penelitian ini didukung 
dengan Hien et, al., (2014) dan Nunes et, al., (2014) yang menyatakan bahwa 
kualitas layanan berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
Variabel keempat yang diduga mempengaruhi efektivitas sistem informasi 
akuntansi adalah kepuasan pengguna. Menurut Saputro (2015) kepuasan pengguna 
merupakan respon atau tanggapan atau umpan balik yang dimunculkan setelah 
pemakaian sistem informasi akuntansi. Penting halnya jika sebuah perusahaan 
ketika melakukan pengembangan sistem informasi akuntansi, harapan dari 
pengguna sistem diikutsertakan didalamnya karena dengan harapan pengguna 
tersebut tujuan organisasi dapat tercapai dan juga dapat menciptakan kepuasan 
dalam menggunakan sistem (Dwitrayani et al., 2017).  
Penelitian-penelitian yang mendukung penjabaran tersebut dari Dwitrayani 
et al., (2017), Wiratama et. al., (2014), dan Nunes et. al., (2014) yang menyatakan 
bahwa kepuasan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi. Sedangkan penelitian Handayani (2010) menunjukkan bahwa kepuasan 
pengguna tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  
Penelitian ini merujuk dari penelitian Shagari et. al.,(2017) adapun 
perbedaannya, peneliti menambahkan satu variabel ke dalam penelitian yaitu 
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variabel kepuasan pengguna yang ditemukan terdapat research gap yang hasilnya 
saling bertentangan. Perbedaan kedua dalam pemilihan objek. Objek yang dipilih 
peneliti adalah RSUD Dr. Moewardi dengan alasan karena di RSUD Dr. Moewardi 
belum pernah dilakukan penilaian mengenai keefektivitasan dari sistem informasi 
akuntansi semenjak menggunakan sistem tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Analisis Pengaruh Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kualitas Layanan dan 
Kepuasan Pengguna Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Studi 
Kasus Pada RSUD Dr. Moewardi)”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Adanya fenomena sistem yang dipakai di RSUD Dr. Moewardi masih sering 
mengalami keterlambatan memberikan informasi kepada pengguna sistem 
dikarenakan komputer tiba-tiba mati saat adanya update dari pusat maupun 
mati listrik dan sistem juga masih sering kali mengalami eror ketika 
digunakan. 
2. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai kepuasan 
pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.   
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1.3 Batasan  Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Objek yang dipilih untuk penelitian adalah RSUD Dr. Moewardi yang 
merupakan salah satu rumah sakit yang berstatus milik pemerintah provinsi 
yang terletak di Kota Surakarta, Jawa Tengah.  
2. Penelitian ini menggunakan variabel dependen efektivitas sistem informasi 
akuntansi. 
3. Variabel independent dari penelitian ini meliputi kualitas informasi, kualitas 
sistem, kualitas layanan dan kepuasan pengguna.  
1.4 Rumusan Penelitian 
Dari Batasan masalah yang diuraikan penulis, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Apakah variabel kualitas informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi? 
2. Apakah variabel kualitas sistem berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi? 
3. Apakah variabel kualitas layanan berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi? 
4. Apakah variabel kepuasan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi?  
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1.5 Tujuan Penelitian 
Ditarik dari rumusan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan pengguna terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi di RSUD Dr. Moewardi.  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademisi 
Secara akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti 
empiris tentang kesuksesan dari sistem informasi yang diterapkan pada 
rumah sakit milik pemerintah daerah.  
2.       Manfaat Praktis  
Diharapkan secara praktis bahwasannya penelitian ini dapat memberikan 
umpan balik untuk efektivitas pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Moewardi 
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sebagai salah satu rumah sakit yang telah menggunakan sistem informasi 
akuntansi. Diharapkan juga mampu mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan berhasil atau tidaknya dari sistem informasi akuntasi.  
1.7      Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8      Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi menggambarkan dari awal hingga akhir dari 
penelitian yang dibagi berdasarkan beberapa bab sebagai berikut : 
BAB I     : PENDAHULUAN 
Berisi gambaran umum mengenai penelitian penulis. Pada bab 
pendahuluan menggambarkan latar belakang masalah efektivitas sistem 
informasi yang dinilai dari para pengguna sistem informasi akuntansi. 
Selain itu dipaparkan paparkan juga mengenai identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal  penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II   : LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang teori-teori sistem informasi akuntansi. Bab ini 
juga akan menyajikan hasil penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir 
dalam penelitian.  
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Pada bab metode penelitian menguraikan jenis waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif, populasi sampel 
10 
 
 
 
dari penelitian dan tekhnik pengambilan sampel, data dan sumber data 
yang digunakan dalam penelitian tekhnik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel dan juga teknik analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab analisis data dan pembahasan memberikan gambaran umum dari 
penelitian yang telah dilakukan, pengujian beserta hasil analisis data 
yang diperoleh 
BAB V    : PENUTUP 
Bab penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang 
telah dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut Romney dan Steinbart (2014) akuntansi merupakan proses 
identifikasi, pengumpulan dan penyimpanan data serta proses pengembangan, 
pengukuran, dan komunikasi informasi. Sistem informasi akuntansi memegang 
peran penting dalam membantu sebuah perusahaan untuk mengadopsi dan 
mempertahankan dalam posisi yang strategis.  
Menurut Romney dan Steinbart (2014) sistem informasi akuntansi 
merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data 
untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan. Sistem informasi 
akuntansi yang didesain dengan baik akan menambah nilai  untuk organisasi 
dengan: 
1. Meningkatnya kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. 
2. Meningkatnya efisiensi. 
3. Berbagi pengetahuan. 
4. Meningkatkan efisiensi dn efektivitas rantai pasokannya. 
5. Meningkatkan struktur pengendalian internal. 
6. Meningkatkan pengambilan keputusan.  
Menurut Widjajanto (2001) sistem informasi akuntansi merupakan susunan 
berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta 
alat komunikasi, tenaga pelaksananya dan laporan yang terkoordinasikan secara 
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erat yang didesain untuk menginformasikan data keuangan menjadi informasi yang 
dibutuhkan manajemen. Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan 
personal organisasi. 
2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 
mengeksekusi, mengendalikan dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya dan 
personal.  
3. Memberikan pengendalian yang memandai untuk mengamankan asset dan data 
organisasi.  
 
2.1.2 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi merupakan hal yang paling penting atau kebutuhan dasar 
yang harus dimiliki oleh setiap organisasi agar mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Efektivitas dapat dikatakan berhasil atau tepat guna. Efektivitas 
dalam suatu kegiatan organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan 
sasaran yang menunjukkan sejauh mana sasaran tersebut telah tercapai.  
Kristiani (2012) dan Suryawan (2018) menyebutkan bahwa: 
Efektivitas merupakan seberapa baik pekerjaan tersebut dilakukan dan 
sejauh mana sistem tersebut menghasilkan output yang diharapkan 
pengguna. 
 
Menurut Dwitrayani (2017) juga menyatakan bahwa efektivitas sistem 
informasi akuntansi merupakan upaya organisasi untuk memanfaatkan kemampuan 
dan potensi informasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Suatu organisasi 
dikatakan  mempunyai sistem informasi yang efektif apabila dengan memiliki 
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sistem informasi, tujuan organisasi tersebut dapat tercapai. Sistem informasi yang 
efektif dapat menguntungkan perusahaan dengan beberapa cara (Shagari, 2017).  
Widjajanto (2001) menyatakan bahwa: 
sistem informasi dapat dikatakan efektif jika sistem mampu menghasilkan 
informasi yang dapat diterim dan mampu memenuhi harapan informasi 
secara tepat waktu, akurat dan dapat dipercaya. 
 
Shagari et, al., (2017) berpendapat bahwa indikator yang digunakan untuk 
mengetahui efektivitas sistem informasi akuntansi adalah Sistem informasi yang 
efektif memberikan empat manfaat mendasar dari sistem pertama meminimalkan 
biaya, kedua meningkatkan layanan, ketiga meningkatkan hubungan organisasi, 
keempat memungkinkan organisasi untuk mewujudkan manfaat yang diharapkan 
dari sistem.  
 
2.1.3 Kualitas Informasi  
Kualitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh suatu barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan pengguna (Putri et, al., 2005). 
Utomo (2017) menyatakan bahwa: 
Kualitas informasi merupakan kualitas output berupa sebuah informasi yang 
telah dihasilkan oleh sistem informasi. 
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Saputro (2016) mendefinisikan kualitas 
informasi berkaitan dengan proses informasi dan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem tersebut. Kualitas informasi berguna untuk mengukur output  dari sistem 
informasi itu sendiri. Terdapat kesamaan dengan kualitas sistem, kualitas informasi 
yang dimaksudkan adalah kualitas informasi yang diukur secara subyektif oleh 
pemakai selanjutnya yang disebut dengan kualitas informasi persepsi Asnawi 
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(2014) menyatakan bahwa kualitas informasi berfokus pada karakteristik yang 
diinginkan sistem informasi itu sendiri. 
Suwardjono (2005) kualitas informasi merupakan karakteristik yang 
melekat pada informasi bermakna bagi pemakai dan memberi keyakinan kepada 
pemakai sehingga bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Shagari et, al., (2017) 
menyatakan Indikator yang digunakan dalam mengetahui kualitas informasi dari 
sistem yaitu akurasi, relevan, tepat waktu dan kelengkapan dari informasi. 
1. Akurasi  
Informasi yang dihasilkan oleh sistem harus bersifat akurat, karena sangat 
berguna bagi pengambilan keputusan penggunanya. Informasi yang akurat 
merupaan informasi yang terbebas dari kesalahan atau menyesatkan. Informasi 
harus jelas dalam mencerminkan maksud dari informasi yang diberikan sistem 
kepada penggunanya.  
2. Tepat Waktu 
Informasi yang diberikan sistem kepada pengguna tidak boleh terlambat 
maupun salah karena informasi sangat digunakan dalam pengambilan 
keputusan oleh penggun maupun atasan disebuah perusahaan. Jika suatu 
perusahaan dalam pengambilan keputusannya terlambat maka bisa berakibat 
fatal untuk organisasi sebagai pengguna sistem informasi. 
3. Kelengkapan dari Informasi 
Suatu informasi yang dihaasikan oleh sistem dikatakan berkualitas jika, 
informasi yag dihasilkan tersebut lengkap. Informasi yang lengkap ini sangat 
membantu dalam pengambilan keputusan.    
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4. Relevan  
Kualitas informasi suatu sistem dikatakan baik jika relevan terhadap kebutuhan 
pengguna atau informasi tersebut mempunyai manfaat bagi penggunnya. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap pengguna berbeda sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan masing-masing pengguna.  
 
2.1.4    Kualitas Sistem  
Menurut Saputro (2015) menyatakan bahwa: 
Kualitas sistem merupakan performa dari sistem yang mencerminkan 
seberapa baik dari kemampuan perangkat keras dan lunak dari sistem, 
prosedur dari sistem dan juga kebijakan dari sistem tersebut dalam 
menyediakan kebutuhan informasi pengguna. 
 
Menurut Utomo (2017) juga menyatakan bahwa kualitas sistem merupakan 
kemampuan atau performa dari sistem dalam hal menyediakan informasi sesuai 
dengan kebutuhan si pengguna sistem. Kualitas sistem digunakan untuk mengukur 
kualitas sistem, baik itu software ataupun hardware. Aswani (2014) dan Suhendro 
(2016) menyatakan kualitas sistem merupakan kualitas dari kombinasi perangkat 
keras dan perangkat lunak dalam suatu sistem. Fokus dari kualitas sistem adalah 
performa dan sistem pada seberapa baik kemampuan dari perangkat lunak dan 
perangkat keras dalam menyediakan informasi sesuai kebutuhan pengguna.  
Menurut Shagari et, al., (2017) indikator yang dipakai dalam mengetahui 
kualitas sistem adalah kemudahan untuk digunakan, keandalan sistem, kecepatan 
akses dan keamanan sistem.  
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1. Kemudahan. 
Kemampuan sistem dalam membantu pekerjaan dari pengguna. Kemudaahan 
sistem mengukur sejauh mana sistem tersebut daapat digunakan penggunanya 
dengan tutorial-tutorial yang sudah dipahami dan sistem menjadi user-friendly. 
2. Keandalan Sistem. 
Kemampuan sistem dalam memberikan informasi kepada pengguna harus 
akurat dan terpercaya.  
3. Kecepatan Akses. 
Tingkat kesuksesan dari sistem dapat dilihat dari tingkat kecepatan akses dan 
kenyamanan. Dengan tinggiya kecepataan akses dan kenyamanan suatu sistem 
maka pengguna akan sering menggunakan sistem tersebut untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan.  
4. Keamanan Sistem. 
Sistem harus memiiki tingkat keamanan didalamnya seperti keamanan dari 
virus, keamanan data agar tidak mudah tersebar dan diketahui oleh pihak yang 
tidak berkepentingan.   
 
2.1.5 Kualitas Layanan 
Kualitas layanan diartikan sebagai suatu perbandingan dari harapan 
pelayanan yang diterima pelanggan dengan persepsi layanan nyata yang diterima 
pelanggan (Saputro, 2015). Kualitas layanan menjadi sangat penting dibandingkan 
penerapan yang lain, karena pemakai-pemakai sistem adalah pihak internal dari 
internal organisasi. Sistem layanan sebagai pengukuran secara keseluruhan dari 
dukungan penyedia jasa sistem ataupun teknologi (Asnawi, 2014).  
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Siswanto et. al., (2016) juga mendefinisikan  kualitas layaanan sebagai 
berikut:  
Kualitas layanan merupakan kualitas dukungan yang didapatkan oleh 
pengguna dari departemen sistem informasi (dalam hal ini merupakan 
pengembangan dari sistem informasi dari setiap organisasi).  
 
Suhendro (2016) menyatakan kualitas layanan adalah suatu kegiatan yang 
terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin 
secara fisik dan menyediakan kepuasan untuk pelanggan. Shagari et, al., (2017) 
menyatakan Indikator yang dapat digunakan dalam kualitas layanan adalah 
jaminan, daya tangkap, dan empati.  
1. Jaminan 
Kesopansantunan, kemampuan dari pihak perusahaan (IT) dalam memberikan 
arahan bagi pengguna sistem jika mengalaami kesulitan/kesalahan maupun 
eror pada sistem 
2. Daya Tangkap 
Suatu kemauan pihak perusahaan (IT) dalam membantu dan memberikan saran 
bagi pengguna sistem yang cepat dan tepat.   
3. Empati  
Memberikan perhatian kepada pengguna sistem yang mengalami kesulitan 
maupun mengenai permasalahan sistem.  
 
2.1.6 Kepuasan Pengguna 
Kepuasan pengguna merupakan respon atau tanggapan atau umpan balik 
yang dimunculkan setelah pemakaian sistem informasi akuntansi (Saputro, 2015). 
Sikap yang ditampakkan oleh pengguna terhadap sistem informasi adalah kriteria 
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subjektif mengenai seberapa suka atau tertariknya pengguna terhadap sistem 
informasi yang digunakan. Suhendro (2016) Kepuasan pengguna merupakan 
evaluasi spesifik terhadap keseluruhan pelayanan yang diberikan pemberi jasa, 
sehingga kepuasan pengguna hanya dinilai berdasarkan pengalaman yang pernah 
dialami saat proses pemberian pelayanan.  
Menurut Kotler kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang berasal dari perbandingan anatara kesannya terhadap kinerja (hasil). 
Apabila kinerja lebih kecil dari harapan konsumen akan merasa tidak puas. Sedang 
apabila kinerja sama dengan harapan konsumen akan merasa puas (Herdiana, 
2013). Indikator yang digunakan adalah kepuasan informasi, kepuasan sistem dan 
kepuasan layanan.  
 
2.2  Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian 
terdahulu. Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul Hasil Saran  
1 Shagari, 
et. al., 
(2017) 
Accounting 
Information 
Systems 
Effectiveness: 
Evidence 
From The 
Nigerian 
Bank Sector 
Penelitian Shagari  et. 
al., (2017) menyatakan 
variabel kualitas 
informasi, kualitas 
sistem berpengaruh 
terhadap efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi. Sedang 
kualitas layanan tidak 
berpengaruh. 
 
Penelitian ini 
merekomendasikan 
agar melakukan 
penelitian lebih 
lanjut efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi dengan 
berbeda objek.  
Table berlanjut… 
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Lanjutan table 2.1 
No Peneliti Judul Hasil Saran 
2 Dwitrayani 
(2017) 
Pengaruh 
Kecanggihan, 
Teknologi 
Informasi, 
Partisipasi 
Manajemen 
dan Kepuasan 
Pengguna pada 
Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Bank 
Perkreditan 
Rakyat Di 
Kabupaten 
Badung 
Penelitian 
Dwitrayani (2017) 
memperoleh hasil 
bahwa kecanggihan 
teknologi informasi, 
partisipasi 
manajemen, budaya 
organisasi dan 
kepuasan pengguna 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
secara ststistik pada 
efektivitas sistem 
informasi akuntansi.  
Peneliti 
memberikan saran 
untuk peneliti 
selanjutnya agar 
melakukannya 
pada bidang usaha 
yang lain seperti 
usaha konstruksi, 
jasa dan 
pertambangan 
dengan 
karakteristik yang 
berbeda karena 
kemungkinan 
sector usaha 
berpengaruh pada 
desain dan 
efektivitas sistem 
informasi yang 
digunakan.  
 
3 Handayani 
(2010) 
Analisis 
Faktor-Faktor 
yang 
Menentikan 
Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi pada 
Organisasi 
Sektor Publik.  
Variabel manajemen 
puncak, manajemen 
sistem informasi 
akuntansi dan sistem 
informasi secara 
statistic berpengaruh 
terhadap efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi. Sedang 
variabel kepuasan 
pengguna dan 
budaya organisasi 
tidak berpengaruh 
terhadap sistem 
informasi akuntansi.  
 
- 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Hasil Saran 
4 Nunes et. 
al., (2014) 
Hospital 
Information 
System 
Satisfaction in 
Brazil: 
Background 
and 
Moderating 
Effects  
Variabel kualitas 
pelayanan, kualitas 
informasi, kualitas 
sistem dan kepuasan 
pengguna merupakan 
pengukuran dari 
keberhasilan sistem 
informasi di rumah 
sakit.  
Penelitian 
memerlukan 
variabel tambahan 
agar dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
peneliti untuk 
memprediksi 
keberhasilan 
sistem informasi 
rumah sakit.  
 
5 Shagari et. 
al., (2016) 
The Influence 
of System 
Quality and 
Information 
Quality on 
Accounting 
Information 
System (AIS) 
Effectiveness 
inNigerian 
Banks   
 
Variabel kualitas 
sistem dan variabel 
kualitas informasi 
berpengaruh positif 
terhadap efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi.  
Peneliti 
memberikan 
pengembangkan 
kerangka kerja 
konseptual untuk 
menentukan 
efektivitas AIS di 
sektor perbankan 
Nigeria 
6 Hien et. al. 
(2014)  
Key 
Determinants 
Of Information 
System 
Effectiveness-
An Empirical 
Case In Lac 
Hong 
University.  
 
Variabel kualitas 
informasi, kualitas 
sistem dan kualitas 
layanan merupakan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
efektivitas sistem 
informasi akuntansi.  
- 
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2.3 Kerangka Pemikiran  
Gambar 2.1  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka diketahui bahwa terdapat dua 
variabel dari penelitian ini yaitu variabel independen yaitu Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi yang bertindak sebagai variabel Y dan variabel dependennya 
adalah kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan dan juga kepuasan 
pengguna.  
 
2.4 Hipotesis  
Hipotesis yang dapat dibentuk berdasarkan dari uraian teori dan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
Kualitas Informasi  
(X1) 
Kualitas Sistem  
(X2) 
Kualitas Layanan 
(X3) 
Kepuasan Pengguna  
(X4) 
Efektivitas 
Sistem Informasi 
Akuntansi  
(Y) 
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2.4.1 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi 
Dimensi kualitas informasi telah menerima perhatian yang lebih besar 
dalam mengukur efektivitas sistem informasi akuntansi dan dianggap sebagai 
ukuran penting untuk penerapan sistem dalam organisasi (Shagarii et, al., 2017). 
Kualitas informasi mengukur kemampuan dari sistem untuk menyediakan output 
yang tepat waktu, relevan, akurasi dan juga lengkap bagi pengguna dalam 
pengambilan keputusan. Ketepatan waktu mengacu sejauh mana informasi tersebut 
tersedia pada waktu yang tepat dibutuhkan oleh pengguna sistem informasi 
akuntansi. Akurasi berkaitan dengan ketepatan output yang dihasilkan oleh sistem.  
Dimensi kelengkapan disini mengukur sejauh mana output yang relevan dan 
memenuhi kebutuhan pengguna sistem informasi akuntansi. Pandangan tersebut 
konsisten dengan penelitian dari Nunes et, al., (2014), Shagari et, al., (2016) dan 
Hien et, al., (2014) yang menyatakan bahwa kualitas informasi berpengaruh 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Informasi yang tidak tepat waktu, 
tidak akurat, dan tidak lengkap memiliki efek buruk terhadap operasional 
perusahaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah 
dalam perusahaan.  
Dengan demikian, kualitas informasi yang baik (tepat waktu, akurasi dan 
lengkap) dapat mengakibatkan efektivitas dari sistem informasi akuntansi dan juga 
mengarah pada pengambilan keputusan yang efektif oleh manajer. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi dapat 
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mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. Sehingga hipotesis pertama 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Kualitas informasi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi. 
 
2.4.2 Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi 
Tidak seperti pada kualitas informasi, kualitas sistem telah menerima sedikit 
perhatian dalam literatur sistem informasi karena fokus teknisnya pada sistem 
(Shagarii et, al., 2017). Menurut Hien et al., (2014) pengukuran kualitas sistem 
yang paling umum digunakan adalah keamanan, kemudahan pengguna dan efisien. 
Kemudahan pengguna mengukur sejauh mana pengguna sistem tersebut 
menganggap bahwa sistem menjadi user-friendly. Keamanan tersebut mengacu 
pada seberapa keandalan sistem untuk mencegah akses tidak sah dan virus. 
Efisiensi berkaitan dengan sejauh mana pengguna merasa sistem tersebut bisa 
membantu dan memfasilitasi pengguna.  
Penjabaran diatas sepandangan dengan penelitian dari Nunes et, al., (2014), 
Shagari et, al., (2016) dan Hien et, al., (2014) yang menyatakan bahwa kualitas 
sistem berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem mempengaruhi 
efektivitas sistem informasi akuntansi, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah: 
H2 : Kualitas sistem berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. 
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2.4.3 Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi 
Memiliki dukungan yang memadai dari personel unit IT dalam hal 
permasalahan sistem yang sangat baik dengan pengguna secara tepat waktu adalah 
penting (Shagari et, al., 2017). Hal tersebut mengakibatkan pengguna sistem 
mungkin akan lebih termotivasi lagi untuk belajar dan menjelajahi lebih banyak 
fungsi dari sistem. Dengan demikian untuk mengatasi masalah sistem mengarah 
kepada peningkatan efektivitas sistem informasi akuntansi, 
Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Hien et, al., (2014) dan Nunes et, 
al., (2014) yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis ketiga sebagai 
berikut: 
H3 : Kualitas layanan berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi 
 
2.4.4 Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi 
Harapan pemakai sistem informasi akuntansi menentukan kepuasan 
penggunaan sistem informasi (Dwitrayani et al., 2017). Oleh karena itu, sangat 
penting bila dilakukannya pengembangan sebuah sistem informasi akuntansi 
pengembang mengetahui harapan para pengguna sistem sehingga tujuan dari 
sebuah organisasi dapat tercapai dan pada akhirnya mereka akan mencapai 
kepuasan dalam menggunakan sistem tersebut.  
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Pandangan tersebut didukung dengan penelitian dari Dwitrayani et al., 
(2017), Wiratama et. al., (2014), dan Nunes et. al., (2014) yang menyatakan bahwa 
kepuasan pengguna berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pengguna dapat mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. Sehingga 
hipotesis keempat penelitian ini adalah:  
H4 : Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah  Penelitian 
Waktu yang digunakan penelitian ini yaitu berawal dari penyusunan 
proposal penelitian hingga proses analisis data selesai yaitu pada bulan oktober 
2018 hingga selesai. Wilayah yang digunakan penelitian ini adalah Intansi 
pemerintahan yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi, Surakarta, Jawa 
Tengah yang bertempat di Jalan Kolonel Sutarto Nomor 132 Surakarta.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999). Menurut Ferdinand (2014) Penelitian 
kuantitarif merupakan sebuah proses yang memungkinkan peneliti untuk 
membangun hipotesis dan menguji secara empiris hipotesis yang dibangun.  
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi 
dalam penelitian ini adalah  karyawan pengguna sistem informasi akuntansi bagian 
keuangan RSUD Dr. Moewardi.  
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3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hasil penelitian sampel diharapkan dapat 
memberikan penjelasan mengenai karakteristik populasinya, sejauh mana hasil 
penelitian berdasarkan sampel dapat merefleksikan realitas populasinya dengan 
teliti. Ukuran sampel yang bisa digunakan untuk penelitian adalah antara 30-500 
(Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pengguna sistem 
informasi akuntansi di bagian keuangan RSUD Dr. Moewardi yang berjumlah 70 
karyawan. Akan tetapi kuesioner yang kembali dan diolah sebanyak 58 buah.  
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan suatu prosedur yang digunakan 
untuk memilih sampel yang sistematis agar memperoleh sampel yang representatif  
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya. Teknik purposive sampling 
menurut Indriantoro dan Supomo (1999) adalah teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengambil sampel dengan cara menetapkan beberapa kriteria tertentu. 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Karyawan bagian keuangan yang bekerja di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
2. Karyawan bagian keuangan yang secara langsung terlibat dalam penggunaan 
sistem informasi akuntansi. 
3. Karyawan harus sudah bekerja selama kurang lebih satu tahun di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. 
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Sampel yang dipakai dalam penelitian ini berupa sejumlah kuesioner yang 
sesuai dengan kriteria yang peneliti tentukan.  
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, merupakan 
sebuah data yang diperoleh dengan survei lapangan menggunakan semua metode 
pengumpulan data (Kuncoro, 2013). Dalam penelitian ini data primer tersebut 
diperoleh dengan pengisian kuesioner yang dibagikan kepada karyawan RSUD Dr. 
Moewardi yang menggunakan sistem informasi akuntansi dan yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2017). Data 
dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut:  
a. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 
dengan cara membuat sebuah pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
yang bertujuan agar diberikan jawaban atau pendapat dari responden 
(Sugiyono, 2017). 
b. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan guna menemukan 
sebuah permasalahan yang ingin peneliti teliti dan mengetahui respondent yang 
ingin digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017).  
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3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999) menyatakan bahwa variabel 
adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai atau dapat diartikan 
sebagai suatu proxy dari representasi dari construct yang dapat diukur dengan 
berbagai macam nilai. Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu 
variabel dependen (variabel terikat), variabel independen (variabel bebas). 
Penjelasan masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independent. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau sebagai akibat, karena adanya variabel bebas (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi 
akuntansi.  
3.6.2  Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang dapat menjelaskan ataupun 
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen sering dikenal dengan 
istilah variabel bebas (Indriantoro dan Supomo, 1999). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dipergunakan untuk memperinci aturan 
pemetaan dan alat dimana variabel tersebut dapat diukur dalam kenyataan 
(Kuncoro, 2013). Dari adanya definisi operasional variabel dapat digunakan untuk 
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mengukur variabel tersebut. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasiona Variabel Penelitian 
 
No. Variabel Definisi 
Operasional 
Variabel 
Indikator Daftar Skala 
Variabel Dependent  
1. Efektivitas 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(Y) 
Efektivitas 
merupakan suatu 
ukuran yang 
mampu 
memberikan 
sebuah gambaran 
seberapa jauh 
target yang dapat 
dicapai dihasilkan 
(Suryawan, 2018).  
 
a. Kemampuan SIA 
membantu 
meminimalkan 
biaya. 
b. Kemampuan SIA 
meningkatkan 
layanan. 
c. Kemampuan SIA 
dalam 
meningkatkan 
hubungan 
organisasi. 
d. Kemampuan SIA 
mewujudkan 
manfaat bagi 
organisasi. 
(Shagari, 2017) 
 
Pertanyaan 
1-5  
Interval 
Variabel Independent 
2. Kualitas 
Informasi 
(X1) 
Kualitas output 
berupa sebuah 
informasi yang 
telah dihasilkan 
oleh sistem 
informasi (Utomo, 
2017). 
a. Akurasi. 
b. Relevan. 
c. Tepat waktu. 
d. Kelengkapan 
dari informasi. 
(Shagari, 2017) 
Pertanyaan 
1-5 
Interval 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
No. Variabel Definisi 
Operasional 
Variabel 
Indikator Daftar Skala 
3. Kualitas 
Sistem (X2) 
Kualitas sistem 
merupakan 
kemampuan atau 
performa dari 
sistem dalam hal 
menyediakan 
informasi sesuai 
dengan kebutuhan  
pengguna sistem 
(Utomo, 2017). 
a. Kemudahan 
untuk digunakan. 
b.Keandalan 
sistem. 
c. Kecepatan akses. 
d.Keamanan 
sistem. 
(Shagari, 2017) 
Pertanyaan 
1-7 
Interval 
4. Kualitas 
Layanan 
(X3) 
Kualitas layanan 
diartikan sebagai 
suatu 
perbandingan dari 
harapan 
pelayanan yang 
diterima 
pengguna sistem 
dari pihak IT 
dengan persepsi 
layanan nyata 
yang diterima 
pengguna sistem 
dari pihak IT 
(Saputro, 2015).  
 
a. Jaminan. 
b.Daya tangkap 
c. Empati 
(Shagari, 2017) 
 
Pertanyaan 
1-3 
Interval 
5. Kepuasan 
Pelanggan 
(X4) 
Respon atau 
tanggapan atau 
umpan balik yang 
dimunculkan 
setelah pemakaian 
sistem informasi 
akuntansi 
(Saputro, 2015). 
a.Kepuasan 
informasi. 
b.kepuasan sistem. 
c.kepuasan 
layanan. 
(Utomo, 2017)  
Pertanyaan 
1-4 
Interval 
 
 
3.8  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat membantu peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran (Sugiyono: 
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2017). Instrumen yang penelitian ini adalah kuesioner. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini dengan menggunakan skala interval 
yaitu sebagai berikut:.  
 
3.8.1.  Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner 
(Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dapat dikatan valid jika pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut dianggap mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Tinggi rendahnya validitas akan menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambar variabel yang diteliti. 
Menguji validitas pada masing-masing indikator dari variabel 
menggunakan SPSS, dapat dilihat pada Cronbach Alpha pada kolom Corrected 
Item Tottal Correlation. Dasar pengambilan keputusannya adalah (Kuncoro, 2013). 
a. Jika r hitung positif serta r hitung > r table, maka variabel tersebut valid. 
Namun, jika r hitung positif serta r hitung < r table, maka variabel tidak valid. 
b. Jika r hitung > r table, tetapi bertanda negative maka variabel tersebut tidak 
valid. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuisioner yang dikatakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2016). 
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Kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban dari para responden  
terhadap pertanyaan yang terdapat di kuisioner adalah konsisten atau stabil.  
Menurut Kuncoro (2013), reliabel dapat dilihat pada output hasil 
pengolahan SPSS dengan menggunakan metode alpha cronbach’s yang mana suatu 
kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach’s alpha > 0,600. Cronbach’s alpha 
merupakan ukuran dari konsistensi internal, yaitu seberapa dekat kaitannya 
sehimpun item sebagai sebuah grup.  
3.9 Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap 
pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Beberapa Teknik analisis data 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  
3.9.1.  Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan guna meunjukkan atau memberikan 
gambaran data yang diiht dari nilai minimum, maksimum, standar deviasi, rata-rata 
(mean),  sum, varian, skewness (kemencengan distribusi dan kurtosis (Ghozai, 
2016). 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai 
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2016). 
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2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2016).  
Nilai tolerance digunakan untuk mengukur variabilitas variabel independen 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sehingga nilai 
tolerance yang rendah berarti nilai VIF menjadi tinggi (karena VIF= 1/ tolerance). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai nilai tolerance adalah ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 
2016).  
3. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pangematan lain tetap, maka 
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
melihat apakah probabilitas signifikasinya berada di atas tingkat kepercayaan 5% 
atau tidak. Jika di atas 5% maka dapat dikatakan model regresi tidak mengandung 
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adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3.9.3 Uji Ketepatan Model 
Ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness of fit-nya. Secara statistik,ketepatan model regresi dapat diukur dari nilai 
nilai statistif F dan nilai koefisien determinasinya (Ghozali, 2016). 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 
level of signifikan 0,05 (a = 5%).  
2. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)   
Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)  pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi independen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antar nol dan satu (Ghozali, 2016).   
3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas informasi (X1), kualitas 
sistem (X2), kualitas layanan (X3) dan kepuasan pengguna (X4). Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi 
akuntansi (Y). Adapun model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Y = a + b1. X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4. X4 + ε 
Keterangan:  
Y = Efektivitas sistem informasi akuntansi 
a = Konstanta 
b1….b4 = Koefisien regresi masing-masing variabel yang menunjukkan besaran 
dan arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
  X1 = Kualitas Informasi 
X2 = Kualitas Sistem 
X3 = Kualitas Layanan 
  X4 = Kepuasan Pengguna 
 ε = eror 
 
3.9.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji signifikan t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah 
suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai 
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signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. 
Moewardi Surakarta. RSUD Dr. Moewardi beralamat di jalan Kolonel Sutarto 
Nomor 132 Surakarta dan merupakan rumah skit tipe A. RSUD Dr. Moewardi 
menjadi rumah sakit pendidikan bagi calon dokter salah satu perguruan tinggi 
negeri di Surakarta. Di samping itu, RSUD Dr. Moewardi ditetaapkan sebagai 
rumah sakit rujukan wilayah Eks Karesidenan Surakarta.  
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan perizinan dan 
ketersediaan kepada responden untuk menjadi subjek dalam penelitian. Setelah 
mendapatkan persetujuan kemudian peneliti melakukan penyebaran kepada 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan bagian keuangan di 
RSUD Dr, Moewardi yang berjumlah 70 karyawan. Dari 70 buah kuesioner yang 
disebarkan yang kembali dan memenuhi kriteria penelitian adalah sebanyak 58 
buah. Setelah itu, dari 58 kuesioner yang ada peneliti melakukan olah data.  
  
4.2 Karakteritik Data Responden 
Data yang diolah berdasarkan hasil dari terkumpulnya kuesioner yang 
kembali kepada peneliti. Kuesioner yang dibagikan sebanyak 70 buah kepada 
karyawan bagian keuangan di RSUD Dr. Moewardi. Dari 70 kuesioner yang 
dibagikan tersebut terkumpul sebanyak 58 koesioner yang kembali dan memenuhi 
kriteria yang diinginkan penulis. Kriterianya antara lain karyawan yang bekerja di 
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bagian keuangan di RSUD Dr. Moewardi, karyawan bagian keuangan yang terlibat 
langsung dalam penggunaan sistem, karyawan harus bekerja kurang lebih satu 
tahun di RSUD Dr. Moewardi. 
a. Jenis Kelamin 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 Laki-laki 27  46,6 % 
2 Perempuan 31  53,4 % 
Total 58  100 % 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Dilihat dari tabel 4.1 diatas, diketahui bahwasannya jenis kelamin karyawan 
yang bekerja di RSUD Dr. Moewardi sebagian besar adalah perempuan, dimana 
perempuan memiiki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 
Terdapat 31 perempuan atau 53,4 % dari jumlah responden dan 27 laki-laki atau 
46,6 % dari jumlah responden yang berpartisipasi.  
b. Usia/Umur 
Data mengenai usia/umur responden karyawan bagian keuangan di RSUD 
Dr. Moewardi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Usia/Umur 
 
No. Usia/Umur Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 < 30 tahun 4 orang 7  
2 30-39 tahun 21 orang 36,2  
3 > 40 tahun 33 orang 56, 8  
Total  58 orang 100 
       Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Diketahui bahwasannya tabel 4.2 memperlihatkan usia/umur responden 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Pada usia/umur < 30 tahun sebanyak 4 
orang atau 7 % dari total responden. Untuk usia/umur 30-39 tahun sebanyak 21 
orang atau 36,2 % dan di usia/umur > 40 tahun sebanyak 33 orang dari total 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa usia diatas 40 tahun dipercaya memiliki 
tingkat pengalaman yang lebih dalam menggunakan sistem. 
c. Pendidikan terakhir 
Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir 
 
No. Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 SMA 6   10,5  
2 Diploma 10   17,2  
3 S1 Akuntansi 17  29,3 
4 S1 Non Akuntansi 14  24,1  
5 S2/S3 Akuntansi 9  15,6  
6 S2/S3 Non Akuntansi 2  3,4   
Total  58  100 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Aspek Pendidikan penting dalam hal mendapatkan pekerjaan. Ketika 
seseorang memiliki Pendidikan yang cukup tinggi mempunyai peluang besar dalam 
hal pekerjaan. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka akan mendapatkan 
pula kesempatan dalam bersaing menduduki jabatan yang lebih tinggi di sebuah 
perusahaan. Berdasarkan tabel 4.3 diatas dilihat bahwasannya mayoritas karyawan 
berpendidikan terakhir adalah sarjana, dimana tingkat sarjana dianggap memiliki 
pengetahuan yang cukup dalam hal menjalankan tugasnya.  
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d. Lama bekerja  
Tabel 4.4 
Lama Bekerja 
 
No. Frekuensi Jumlah (orang) Presentase (%) 
1 < 1 tahun  0   0  
2 > 1 tahun  58   100  
Total 58  100 
       Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwasannya karyawan yang 
menjadi responden penelitian sudah bekerja lebih dari satu tahun yaitu sebanyak 58 
orang. Dan yang bekerja kurang dari satu tahun tidak ada atau 0. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan karyawan dengan pengalaman bekerja lebih dari satu tahun 
memiliki kemampuan yang mempuni dalam hal penggunaan sistem informasi 
akuntansi.  
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskriptif statistik disajikan guna memberikan gambaran data yang 
diperoleh dari sebuah penelitian. Deskriptif statistik ini berisikaan nilai minimum, 
maksimum, mean (rata-rata) dan juga standar deviasi. Tabel 4.5 dibawah ini 
menyajikan hasil pengujian statistik deskriptif sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Total_ESIA 58 12 35 27.10 5.290 
Total_KI 58 15 35 26.21 4.797 
Total_KS 58 20 49 36.59 6.489 
Total_KL 58 7 21 15.31 3.267 
Total_KP 58 12 28 20.36 3.750 
Valid N 
(listwise) 
58     
 
Berdasarkan tabel 4.5 Hasil uji ststistik deskriptif, dapat diketahui 
bahwasannya jumlah (N) pada penelitian berjumlah 58. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Efektivitas Sistem Infomasi Akuntansi (ESIA). Berdasarkan 
hasil yang telah diolah menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
(N) adaalah 58. Variabel ESIA memilki rentang nilai  dari 12 hingga 35 artinya 
kurangnya efektivitas sistem informasi akuntansi yang dirasakan pengguna 
dikisaraan nilai 12. Sedang  rentang yang mungkin terjadi keefektivitasan sistem 
informasi akuntansi yang tinggi dikisaran nilai 35 
Nilai rata-rata dari variabel efektivitas sistem informasi akuntansi adalah 
27,10 dengan nilai standar deviasi sebesr 5,290. Nilai standar deviasi ESIA sebesar 
5,290 yang menuunjukkan bahwa terjadi penyimpangan terhadap nilai rata-rata 
sebesar 5,290. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna sistem akan semakin kecil 
mendapatkan keefektivitasan sistem disebabkan data kurang bervariasi karena nilai 
standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata  
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Variabel independent pertama yaitu kualitas informasi (KI), memiliki  
rentang nilai  dari 15 hingga 35 dengan nilai rata-rata sebesr 26,21. Nilai standar 
deviasi kuaitas informasi (KI) sebesar 4,797 yang menunjukkan bahwa terjadi 
penyimpangan terhadap nilai rata-rata sebesar 4,797. Hal ini mengindikasikan 
bahwa data kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-
rata. 
 Variabel kedua penelitian ini adalah kualitas sistem, memiliki  rentang nilai  
dari 20 hingga 49 dengan nilai rata-rata sebesar 36,59. Nilai standar deviasi kualitas 
sistem (KS) sebesar 6,489 yang menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan 
terhadap nilai rata-rata sebesar 6,489. Hal ini mengindikasikan bahwa data kurang 
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. 
Variabel ketiga adalah kuaitas layanan yang memiliki rentang nilai  dari 7 
hingga 21 dengan nilai rata-rata sebesr 15,31. Nilai standar deviasi kualitas layanan 
(KL) sebesar 3,267 yang menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan terhadap nilai 
rata-rata sebesar 3,267. Hal ini mengindikasikan bahwa data kurang bervariasi 
karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. 
Variabel terakhir atau keempat dari peneitian ini adalah kepuaasan 
pengguna, memiliki rentang nilai  dari 12 hingga 28 dengan nilai rata-rata sebesr 
20,36. Nilai standar deviasi dari kepuasan pengguna (KP) sebesar 3,750 yang 
menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan terhadap nilai rata-rata sebesar 3,750. 
Hal ini mengindikasikan bahwa data kurang bervariasi karena nilai standar deviasi 
lebih kecil dari nilai rata-rata. 
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4.3.2 Hasil Uji Validitas Data 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat kevalidan 
dari suatu instrumen atau untuk mengukur sah atau tidaknya dari suatu kuesioner. 
Hasil dari kelima variabel yaitu kualitas informasi (X1), kualitas sistem (X2), 
Kualitas Layanan (X3), Kepuasan Pengguna (X4) dan efektivitas sistem informasi 
akuntansi (Y) yang diolah dari 58 sampel yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi 
 
No item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,920 0,2586 Valid 
2 0,922 0,2586 Valid 
3 0,925 0,2586 Valid 
4 0,833 0,2586 Valid 
5 0,895 0,2586 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem 
 
No item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,905 0,2586 Valid 
2 0,896 0,2586 Valid 
3 0,857 0,2586 Valid 
4 0,904 0,2586 Valid 
5 0,896 0,2586 Valid 
6 0,861 0,2586 Valid 
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7 0,738 0,2586 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Layanan 
 
No item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,939 0,2586 Valid 
2 0,928 0,2586 Valid 
3 0,865 0,2586 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna 
 
No item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,915 0,2586 Valid 
2 0,916 0,2586 Valid 
3 0,930 0,2586 Valid 
4 0,940 0,2586 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
 
No item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,799 0,2586 Valid 
2 0,924 0,2586 Valid 
3 0,943 0,2586 Valid 
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4 0,928 0,2586 Valid 
5 0,940 0,2586 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel-tabel diatas menunjukkan nilai Rhitung untuk setiap pernyataan dari 
varibel penelitian dikuesioner. Dinyatakan valid dari sebuah pernyataan jika Rhitung 
lebih dari Rtabel. Hal ini berarti bahwasanya pernyataan yang digunakan varibel 
dalam kuesioner penelitian adalah valid. Dengan demikian, item pernyataan dalam 
variabel kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan dan kepuasan 
pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi layak digunakan dalam 
penelitian ini.  
 
4.3.3 Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reliabilitas dari data dengan metode Cronbach’ alpha, dimana 
kuesioner dianggap reliabel apabila Cronbach’ alpha > 0,600. Hasil uji reliabilitas 
data kuesioner ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Data 
 
No. item Nama Variabel Cronbach’ 
alpha 
Nunally Keterangan 
1 Kualitas Informasi 
 
0,940 0,600 Reliabel 
2 Kualitas Sistem 
 
0,944 0,600 Reliabel 
3 Kualitas Layanan 
 
0,894 0,600 Reliabel 
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4 Kepuasan Pengguna 0,943 0,600 Reliabel 
 
5 Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
 
0,943 0,600 Reliabel 
 
Uji reliabilitas dalam tabel diatas menunjukkan bahwasanya setiap item 
pernyataan yang digunakan dalam penelitian adalah reliabel. Dengan ditunjukkan 
dalam tabel 4.11 oleh nilai Cronbach’ alpha > 0,600.  
 
4.3.4  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Pengambilan 
keputusan pada uji normalitas ini adalah jika hasil uji Kolmogrov-Smiirnov (K-S) 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 58 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.69495216 
Most Extreme Differences Absolute .110 
Positive .095 
Negative -.110 
Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 
a. Test distribution is Normal. 
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Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel uji normalitas di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap 
residual persamaan regresi memberikan nilai signifikansi di atas 0,05 yaitu sebesar 
0,080. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya model regresi layak 
digunakan karena sudah memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan data 
penelitian yang digunakan terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolineriaritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonieritas 
dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Nilai cut off yang dipakai untuk menunjukkan ada multikolonieritas adalah 
nilai tolerance  < 0,10 atau nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016). 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel 4.13 dibawah ini: 
Tabel 4.13 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.722 2.222  1.225 .226   
KI .878 .158 .796 5.555 .000 .239 4.190 
KS .193 .137 .236 1.411 .164 .175 5.723 
KL -.157 .211 -.097 -.747 .458 .290 3.452 
KP -.162 .215 -.115 -.756 .453 .211 4.733 
a. Dependent Variable: ESIA 
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Berdasarkan tabel hasil uji multikolonieritas diatas dapat diketahui bahwa 
nilai tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitass bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016). Pengujian ini dapat dilakukan dengan uji 
glejser.  Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel independen (Ghozali, 2016). Berikut adalah tabel hasil uji 
heteroskedastisitas: 
Tabel 4.14 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.213 1.402  .865 .391 
KI -.055 .100 -.151 -.552 .584 
KS .075 .086 .278 .869 .389 
KL .122 .133 .229 .922 .361 
KP -.116 .135 -.250 -.858 .395 
a. Dependent Variable: ABSRES 
 
Hasil uji heteroskedastisitas tersajikan dalam tabel 4.14 diatas. Dari tabel 
tersebut terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki tingkat signifikansi 
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diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung masalah 
heteroskedastisitas.  
4.3.5 Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu. Nilai kooefisien determinasi 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil 
dari Uji Koefisien Determinasi (R2) dapat dilihat ditabel dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .861a .741 .721 2.795 
a. Predictors: (Constant), KP, KI, KL, KS 
b. Dependent Variable: ESIA 
 
Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,721. Hal ini berarti bahwa 72,1% variabel efektivitas dapat dijelaskan oleh 
kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, kepuasan pengguna. 
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Sedangkan sisanya sebesar 27,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
persamaan pada penelitian ini.  
2. Uji F 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah tabel hasil uji F: 
Tabel 4.16 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1181.402 4 295.350 37.813 .000b 
Residual 413.978 53 7.811   
Total 1595.379 57    
a. Dependent Variable: ESIA 
b. Predictors: (Constant), KP, KI, KL, KS 
 
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 37,813 dengan tingkat 
signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, kepuasan 
pengguna secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu efektivitas 
sistem informasi akuntansi.  Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model yang fit (layak). 
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4.3.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien 
regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak. 
Berikut adalah hasil dari uji regresi linier berganda:  
Tabel 4.17 
Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.722 2.222  1.225 .226 
KI .878 .158 .796 5.555 .000 
KS .193 .137 .236 1.411 .164 
KL -.157 .211 -.097 -.747 .458 
KP -.162 .215 -.115 -.756 .453 
a. Dependent Variable: ESIA 
 
Dari tabel 4.17 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 2,722 + 0,878X1+ 0,193X2 - 0,157X3 - 0,162X4 + 2,222 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat diintepretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstan (Y) sebesar 2,722, berarti jika keteribatan kualitas informasi, 
kualitas sistem, kualitas layanan dan kepuasan pengguna adalah 0, maka 
peningkatan efektivitas sistem informasi akuntansi akan tetap 2,722.  
2. Nilai koefisien kualitas informasi (x1) sebesar  0,878, berarti apabila terdapat 
peningkatan kualitas informasi sebesar 1% sedang variabel independen lainnya 
tetap, maka efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) mengalami peningkatan 
sebesar 0,878. 
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3. Nilai koefisien kualitas sistem (x2) sebesar  0,193, berarti apabila terdapat 
peningkatan kualitas sistem sebesar 1% sedang variabel independen lainnya 
tetap, maka efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) mengalami peningkatan 
sebesar 0,193. 
4. Nilai koefisien kualitas layanan (x3) sebesar  0,157, berarti apabila terdapat 
penurunan kualitas layanan sebesar 1% sedang variabel independen lainnya 
tetap, maka efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) mengalami penurunan 
sebesar 0,157. 
5. Nilai koefisien kepuasan pengguna (x4) sebesar  0,162, berarti apabila terdapat 
penurunan kepuasan pengguna sebesar 1% sedang variabel independen lainnya 
tetap, maka efektivitas sistem informasi akuntansi (Y) mengalami penurunan 
sebesar 0,162. 
4.3.7 Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji hipotesis atau Uji T meunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji T dalam 
penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel kualitas informasi, kualitas sistem, 
kualitas layanan dan kepuasan pengguna terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilia signifikan 
yang diperoleh dari data yang diolah dengan nilai signifikan yang telah ditentukan 
yaitu 0,05. Variabel berpengaruh jika nilai  signifikansi dibawah 0,05. Berikut tabel 
asil uji T yang teah dilakukan: 
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Tabel 4.18 
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.722 2.222  1.225 .226 
KI .878 .158 .796 5.555 .000 
KS .193 .137 .236 1.411 .164 
KL -.157 .211 -.097 -.747 .458 
KP -.162 .215 -.115 -.756 .453 
a. Dependent Variable: ESIA 
 
Berdasarkan  tabel diatas menunjukkan hasil pengujian dapat diketahui sebagai 
berikut:  
1. Variabel kualitas informasi memiliki nilai t sebesar 5,555 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 dan β sebesar 0,878. Hasil ini menunjukkan 
bahwasannya variabel kualitas informasi berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi.  
2.  Variabel kualitas sistem  memiliki nilai t sebesar 1,411 dengan tingkat 
signifikan 0,164 > 0,05 dan β sebesar 0,193. Hasil ini menunjukkan 
bahwsaannya variabel kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi.  
3. Variabel kualitas layanan  memiliki nilai t sebesar -0,747 dengan tingkat 
signifikan 0,458 > 0,05 dan β sebesar -0,157. Hasil ini menunjukkan 
bahwasannya variabel kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap efektivitas 
sistem informasi akuntansi.  
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4. Variabel kepuasan pengguna memiliki nilai t sebesar -0,756 dengan tingkat 
signifikan 0,453 > 0,05 dan β sebesar -0,162. Hasil ini menunjukkan 
bahwsannya variabel kepuasan pengguna tidak  berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem informasi akuntansi.  
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh Kualitas Informsi terhadap Efektivits Sistem Informasi 
Akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkan bahwasannya nilai thitung > ttabel (5,555  > 
2,002) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dan nilai β sebesar 0,878. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini H1 didukung yaitu kualitas informasi 
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shagari 
(2017) bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap efektifitas sistem inforrmasi 
akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi kualitas informasi maka semakin tinggi 
pula efektivitas dari sistem informasi akuntansi. Efektivitas sistem akan lebih 
dirasakan oleh pengguna jika informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut 
lengkap, tepat waktu, relevan dan juga akuat sesuai yang dihasilkan oleh sistem. 
Dengan tingginya kualitas dari informasi yang dihasilkan oleh sistem, para 
pengguna akan merasakan manfaat yang diberikan sistem (Nunes et, al., 2014). 
Dalam hal pengambilan keputusan, pengguna dari sistem juga tidak perlu khawatir 
akan menggunakan output dari sistem jika pengguna benar-benar merasakan 
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manfaat tersebut. Sehingga keefektivitasan sistem akan timbul dengan sendirinya 
menurut pengguna.  
4.4.2 Pengaruh kualitas sistem terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi 
Hasil analisis data menunjukkn bahwasannya nilai dari thitung < ttabel (1,411 < 
2,002) dengan tingkat signifikansi sebesr  0,164 dan nilai β sebesar 0,193 . Hal ini 
memberikan sebuah kesimpula bahwa penelitian ini variabel kualitas sistem tidak 
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil ini tidak 
konsisten dengan penilitian dari Shagari (2017).  
Kualitas sistem ini tercermin dari kecepatan akses, kemudahan untuk  
digunakan, keandalan sistem dan keamanan sistem. Kualitas sistem tidak 
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi bisa disebabkan 
karena sistem tersebut bersifat wajib. Hal ini menyebabkan pengguna berkewajiban 
menggunakan sistem tersebut tanpa mengetahui kualitas dari sistem yang tersedia. 
Selain itu pengguna sistem juga berfokus pada kualitas informasi (output) yang 
dihasilkan oleh sistem. Mereka tidak memandang perlunya mengetahui software 
maupun hardware dari sistem. Sehingga menyebabkan pengguna tidak 
mendapatkan kefektivitasan dari sistem melalui kualitas sistem yang diberikan 
sistem tersebut.  
 
 
 
57 
 
 
 
4.4.3 Pengaruh kualitas layanan terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai dari thitung < ttabel (-0,747 < 
2,002) dengan tingkat signifikansi sebesr  0,458 dan nilai β sebesar -0,157 . Hal ini 
memberikan sebuah kesimpulan bahwa penelitian ini variabel kualitas layanan 
tidak berpengaruh  terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian dari Shagari (2017). Akan tetapi bertolak belakang 
dengan peelitian dari Hien et, al.,(2014) dan Nunes et, al.,(2014). 
Kualitas layanan disini mencerminkan dari jaminan, daya tangkap dan 
empati dari karyawan IT kepada pengguna sistem. Ketika pengguna sistem tersebut 
puas terhadap pelayanan yang diberikan pihak IT seperti dalam hal masalah sistem 
maka akan timbul sebuah motivasi dalam diri pengguna untuk belajar lebih 
mengenai sistem yang digunakan. Dan akan menimbukan keefektivitasan ketika 
pengguna merasa sudah mahir dalam menggunakan sistem tersebut.  
Kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 
akuntansi dapat disebabkan buruknya kualitas layanan dari petugas IT. Salah 
saatunya penyebabnya adalah kurangnya sumberdaya manusia dibidang IT. Ketika 
permintaan pelayanan itu tinggi sedang karyawan IT yang tidak memadai maka 
disitu akan timbul persepsi dari para pengguna bahwasannya kurangnya kepedulian 
pihak IT terhadap permasalahan yang pengguna rasakan. Dari persepsi penggua 
tersebut dapat berakibat ketidak efektivan sistem.  
Selain itu, ketidaktahuan atau keterbatasan pemahaman pengguna kepada 
pihak IT dalam menjelaskan permasalahan yang dihadapinya. Misalkan ketika 
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pengguna tidak paham betul permasalahan apa yang sedang dihadapi pengguna. 
Dalam kondisi ini, pengguna harus segera membuat laporan kepada pihak IT. 
Apakah permasalahan tersebut masuk kategori sangat penting, penting, cukup 
penting. Dari pemilihan kategori permasalaahan tersebut pengguna tidak paham 
akan di masukkan di kategori yang mana. Ketika pengguna salah dalam hal ini maka 
pihak IT  akan mempertimbangkan apakah akan ditindak lanjuti langsung/tidak. 
 
4.4.4 Pengaruh kepuasan pengguna terhadap efekivitas sistem informasi 
akuntansi  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai dari thitung < ttabel (-0,756 < 
2,002) dengan tingkat signifikansi sebesr  0,453 dan nilai β sebesar -0,162 . Hal ini 
memberikan sebuah kesimpulan bahwa penelitian ini variabel kepuasan pengguna 
tidak berpengaruh  terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil ini 
didukung penelitian dari Handayani (2010) tetapi bertolak belakang dengan 
penelitian dari Dwitrayani et, al.,(2017) yang menyatakan kepuasan pengguna 
bepengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  
Kepuasan pengguna tercermin dari kepuasan kualitas informasi, kualitas 
sistem dan kepuasan kualitas layanan.  Kepuasan pengguna tidak terpengaruh 
terhadap efektivitas sistem infomasi akuntansi bisa disebabkan karena 
budaya/kebiasaan para pengguna. Para pengguna dianggap bersikap kaku untuk 
menerima hal-hal baru. Sikap tersebut bisa berpengaruh terhadap pengembangan 
sistem. Ketika pengguna sukar menerima hal-hal baru akan lebih sulit mendapatkan 
keefektivitasan dari sistem.  
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Selain itu, suatu keharusan dalam memakai sistem juga mempengaruhi 
kepuasan pengguna. Semakin pengguna tersebut merasakaan ketidaknyamanan 
menggunakan sistem, maka semakin pengguna tersebut sulit mendapatkan sebuah 
kepuasan atau manfaat yang diberikan oleh sistem. Hal tersebut juga menjauhkan 
dari sifat efektif.  
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BAB V 
 PENUTUP  
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di RSUD Dr. 
Moewardi maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis 1, menunjukkan adanya pengaruh dari kualitas informasi 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada RSUD Dr. Moewardi.  
2.   Hasil uji hipotesis 2, menunjukkan tidak adanya pengaruh dari kualitas sistem 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada RSUD Dr. Moewardi.  
3.   Hasil uji hipotesis 3, menunjukkan tidak adanya pengaruh dari kualitas layanan 
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada RSUD Dr. Moewardi.  
4.   Hasil uji hipotesis 4, menunjukkan tidak adanya pengaruh dari kepuasan 
pengguna terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  
 
5.2  Keterbatasan  
1.   Kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan dan kepuasan pengguna 
hanya dapat menjelaskan model dari penelitian ini sebesar 72,1%, sisanya 
masih ada variabel yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi 
seperti pelatihan dan budaya organisasi.  
2.   Fenomena yang digunakan peneliti pada objek penelitian sangat terbatas 
sehingga belum sepenuhnya memperkuaat latar belakang penelitian.  
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5.3 Saran-saran  
1.   Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambahkan variabel lain 
sebagai variabel independen untuk mengetahui lebih lanjut variabel apa saja 
yang dapat mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi seperti 
pelatihan dan budaya organisasi.  
2.    Penelitian selanjutnya perlu melakukan perbaikan dalam membuat pertanyaan 
atau pernyataan dari kuesioner agar responden mampu memahami sepenuhnya 
apa yang diinginkan peneliti.  
3.   Peneliti selanjutnya perlu menambahkan jumlah responden yang digunakan 
untuk penelitian. 
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Lampiran 1 
Jadwal penelitian  
 
 
No 
Bulan Oktober  November Desember Januari Februari Maret  April Mei 
Kegiatan                 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal x x x x 
   
  
  
  
 
                                
    
2 Konsultasi          x  x x x x x x x x x x x x x x 
         
    
3 
Revisi 
Proposal                           
   
       x x                
    
4 
Pengumpulan 
data                                 
     
x  x x 
 
      
    
5 Analisis data                                             
  
x x         
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                                                   
 
x x   
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                       
 
x    
8 Munaqosah                                                             
9 Revisi Skripsi                                                             
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER 
“ANALISIS PENGARUH KUALITAS INFORMASI, KUALITAS SISTEM, 
KUALITAS LAYANAN DAN KEPUASAN PENGGUNA TERHADAP 
EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI” 
(Studi Kasus Pada RSUD Dr. Moewardi Surakarta) 
 
Responden yang Terhormat,  
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana akuntansi 
Syariah, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 
Sehubung dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka penulisan 
skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 
penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom yang 
tersedia. 
Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai keperluan untuk 
menyusun skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Informasi, Kualitas 
Sistem, Kualitas Layanan dan Kepuasan Pengguna terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. 
Moewardi)”  
Sebagaimana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang merugikan 
dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/Ibu dimohon memeriksa 
kembali semua jawaban dalam setiap bagian, peneliti berharap tidak ada butir 
pertanyaan yang terlewatkan atau tidak terjawab.  
Demikian yang bisa peneliti sampaikan. Atas kesediaannya dalam 
memberikan partisipasi dalam penelitian ini, peneliti ucapkan banyak terima kasih.  
            Hormat Saya,  
 
       (Sri Wahyuningsih) 
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Surat Persetujuan 
Yang bertandatangan di bawah ini:  
 
Nama  : …………………………………………………………………... 
Alamat : …………………………………………………………………... 
Jenis Kelamin : …………………………………………………………………... 
Umur  : …………………………………………………………………... 
 
Setelah memperoleh informasi baik secara lisan dan tulisan mengenaipenelitian dari 
peneliti dan informasi tersebut telah saya pahami dengan baik mengenai manfaat, 
Keuntungan dari kemungkinan ketidaknyamanan yang mungkin akan dijumpai, 
Bersama ini saya bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 
oleh:  
 
Nama  : Sri Wahyuningsih 
Institusi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Judul  : Analisis Pengaruh Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kualitas 
Layanan dan Kepuasan Pengguna terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi akuntansi (Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Dr. Moewardi) 
Dalam Rangka : Skripsi 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan 
dari pihak manapun serta untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta,  
Responden 
 
 
(…………………………….) 
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Petunjuk pengisian:  
Pilih jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda chechlist (√) pada pertanyaan 
di bawah ini. Mohon responden untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dengan keadaan/ kondisi yang sebenarnya.  
Identitas Responden 
1. Nama Lengkap : ………………………………………………… 
2. Jenis Kelamin :        Pria    Wanita 
3. Usia saat ini : (pilih salah satu di bawah ini)  
      < 30 tahun    
      30 – 39 tahun 
      > 40 tahun  
4. Pendidikan Terakhir: (pilih salah satu di bawah ini) 
         SMA       S1 Non Akuntansi 
         Diploma       S2/S3 Akuntansi 
         S1 Akuntansi                 S2/S3 Non Akuntansi  
5. Lama Bekerja  : (pilih salah satu di bawah ini) 
         < 1 tahun    
         > 1 tahun    
6. Posisi Pekerjaan (silahkan ditentukan)........................................................ 
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 Petunjuk pengisian  
Lingkarilah salah satu nomor yang terdapat di setiap pernyataan sesuai 
dengan pendapat yang mewakili perasaan responden. Pilihan jawaban yang tersedia 
menggunakan skala interval semakin dekat jawaban anda dengan angka 1 
menunjukkan anda sangat tidak setuju, sebaliknya semakin anda mendekati angka 
7 maka menunjukkan bahwa anda sangat setuju.   
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  
No Pernyataan Jawaban 
1. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
membantu dalam mengurangi atau 
meminimalkan biaya.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
2. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
membantu dalam meningkatkan layanan bagi 
pelanggan rumah sakit. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
3. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
menfasilitasi hubungan yang efektif antar bidang 
di rumah sakit.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
4. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
memungkinkan rumah sakit kami dalam 
menghemat banyak waktu. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
5. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
memungkinkan kami untuk mengelola tugas-
tugas kami secara efektif. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
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Kualitas Informasi 
No Pernyataan Jawaban 
1. Sistem informasi akuntansi rumah sakit 
memberikan kami informasi yang akurat. 
1 2 3 4 5 6 7 
2. Sistem informasi akuntansi rumah sakit 
menyediakan informasi kepada kami secara 
relevan. 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
 
7 
3. Sistem informasi akuntansi memberikan 
informasi kepada kami secara tepat waktu.  
1 2 3 4 5 6 7 
4. Informasi yang ada di sistem selalu diperbaharui 
dan tepat waktu. 
1 2 3 4 5 6 7 
5. Sistem informasi akuntansi rumah sakit 
menyediakan informasi yang cukup terkait tugas-
tugas kami. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
Kualitas Sistem  
No Pernyataan Jawaban 
1. Sistem informasi akuntansi yang ada di rumah 
sakit kami mudah digunakan. 
1 2 3 4 5 6 7 
2. Tutorial dalam sistem informasi akuntansi rumah 
sakit mudah dipahami.  
1 2 3 4 5 6 7 
3. Pengguna memahami setiap fungsi dari sistem 
informasi akuntansi yang ada di rumah sakit. 
1 2 3 4 5 6 7 
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4. Sistem informasi akuntansi di rumah sakit 
memudahkan pekerjaan kami. 
1 2 3 4 5 6 7 
5. Kecepatan sistem informasi akuntansi rumah 
sakit sangat membantu kami dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
6.  User login diperlukan untuk mengakses sistem 
informasi akuntansi di rumah sakit.  
1 2 3 4 5 6 7 
7. Perangkat lunak antivirus yang ada di sistem 
mencegah dari serangan virus.  
1 2 3 4 5 6 7 
 
Kualitas Servis/Layanan 
No Pernyataan Jawaban 
1. Ketika kami memiliki masalah mengenai 
penggunaan sistem informasi akuntansi rumah 
sakit, karyawan IT langsung membenahi masalah 
tersebut.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
2. Karyawan IT memiliki pengetahuan dalam 
memecahkan setiap masalah yang dialami oleh 
pengguna.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
3. Karyawan IT rumah sakit memberi kami 
perhatian secara pribadi dalam masalah 
penggunaan sistem.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
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Kepuasan Pengguna 
No Pernyataan Jawaban 
1.  Pengguna puas dengan kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi.  
1 2 3 4 5 6 7 
2. Sistem informasi akuntansi yang ada 
menyediaakan laporan-laporan sesuai keinginan 
pengguna.  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
3. Pengguna puas dengan kualitas sistem yang 
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi. 
1 2 3 4 5 6 7 
4. Pengguna puas dengan kualitas layanan yang 
diberikan oleh pihak IT.  
1 2 3 4 5 6 7 
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Lampiran  3 
Data Penelitian  
No KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
Total 
KI KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 
Total 
KS 
1 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 4 5 4 30 
2 6 6 6 6 6 30 5 5 6 6 5 6 7 40 
3 7 7 7 4 6 31 7 7 7 7 7 7 7 49 
4 6 6 6 6 6 30 6 6 6 6 6 6 6 42 
5 5 5 5 5 5 25 6 5 5 6 5 6 6 39 
6 6 6 5 6 6 29 5 5 5 6 6 6 6 39 
7 6 6 6 4 5 27 5 4 4 5 4 4 4 30 
8 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 5 4 32 
12 5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 5 4 32 
13 7 7 5 5 6 30 6 6 6 6 6 6 6 42 
14 6 7 6 6 7 32 7 6 6 6 6 7 6 44 
15 7 6 6 6 5 30 5 5 5 6 5 6 6 38 
16 6 5 5 4 5 25 6 6 6 6 6 6 7 43 
17 6 6 6 6 5 29 5 5 5 6 6 6 6 39 
18 5 6 5 6 5 27 6 5 6 5 6 5 6 39 
19 6 6 5 5 5 27 6 6 5 6 6 6 4 39 
75 
 
75 
 
 
20 6 6 5 5 5 27 6 6 5 6 6 6 5 40 
21 5 4 5 5 5 24 6 5 4 6 5 7 6 39 
22 6 6 6 6 6 30 6 6 6 6 6 6 6 42 
23 6 5 5 5 5 26 5 5 5 5 6 6 6 38 
24 7 6 6 5 6 30 5 5 5 6 6 6 6 39 
25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 5 30 
26 7 7 7 5 5 31 7 7 7 7 7 7 5 47 
27 6 4 5 6 4 25 4 4 6 5 4 6 6 35 
28 6 6 6 6 6 30 6 6 6 6 6 6 6 42 
29 6 6 6 5 5 28 5 5 5 6 5 6 6 38 
30 4 4 5 4 5 22 5 5 4 4 5 4 5 32 
31 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 5 4 5 31 
32 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 4 4 4 29 
33 5 5 5 5 5 25 6 6 5 6 6 6 6 41 
34 5 5 5 5 5 25 6 6 5 6 6 6 5 40 
35 5 5 4 5 4 23 4 4 4 4 4 5 5 30 
36 6 6 6 5 5 28 5 5 4 5 5 6 6 36 
37 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 5 5 5 33 
38 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 6 6 6 6 6 30 5 5 4 5 5 5 5 34 
40 7 7 7 7 7 35 6 6 7 7 6 7 7 46 
41 7 7 7 7 7 35 7 7 7 7 7 7 7 49 
42 5 6 6 6 6 29 6 6 5 6 6 6 6 41 
43 7 7 7 7 6 34 7 6 7 7 7 5 3 42 
44 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 6 5 34 
45 3 3 3 3 3 15 2 3 3 3 3 3 3 20 
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46 7 7 5 7 5 31 7 5 7 7 7 7 5 45 
47 7 7 7 7 7 35 7 4 4 4 7 7 7 40 
48 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 3 4 3 3 3 16 2 2 3 3 4 4 3 21 
50 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 5 3 5 33 
51 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 6 6 5 4 6 27 6 5 6 5 6 5 5 38 
53 6 6 5 4 6 27 6 6 4 6 6 5 5 38 
54 6 6 6 5 5 28 5 5 5 6 5 6 6 38 
55 7 6 6 5 7 31 7 6 7 6 7 6 5 44 
56 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 6 5 36 
57 6 6 5 4 4 25 5 6 6 5 6 6 6 40 
58 7 6 6 7 6 32 6 5 6 6 7 6 6 42 
 
 
 
No KL1 KL2 KL3 Total KL 
          
KP1 KP2 KP3 KP4 
Total 
KP 
ESIA
1 
ESIA
2 
ESIA
3 
ESIA
4 
ESIA
5 
Total 
ESIA 
1 2 5 5 12 5 5 5 5 20 3 4 4 5 5 21 
2 5 6 7 18 5 6 7 6 24 6 6 6 6 6 30 
3 6 7 7 20 7 5 5 6 23 7 7 7 7 7 35 
4 6 6 6 18 6 6 6 6 24 6 6 6 6 6 30 
5 6 6 5 17 6 5 5 6 22 6 4 5 5 5 25 
6 5 5 4 14 5 6 5 6 22 6 7 6 6 6 31 
7 2 3 2 7 4 4 4 4 16 6 6 5 6 6 29 
8 3 4 3 10 4 4 4 3 15 5 5 5 5 5 25 
9 3 4 3 10 4 4 4 3 15 5 5 5 5 5 25 
10 3 4 3 10 4 4 4 3 15 5 5 5 5 5 25 
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11 4 4 4 12 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 23 
12 4 4 4 12 5 5 5 5 20 4 4 5 5 5 23 
13 6 6 6 18 6 5 5 5 21 7 7 7 7 7 35 
14 6 6 7 19 6 6 6 6 24 6 7 6 7 6 32 
15 5 5 5 15 5 5 5 5 20 6 6 6 6 6 30 
16 5 5 5 15 5 5 6 5 21 5 7 7 7 7 33 
17 5 5 6 16 6 5 6 6 23 5 6 6 6 6 29 
18 5 6 5 16 6 5 6 5 22 6 5 6 5 6 28 
19 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 6 5 6 27 
20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 5 5 6 5 6 27 
21 5 6 4 15 5 5 5 5 20 5 6 5 7 6 29 
22 6 6 6 18 6 6 6 6 24 6 6 6 6 6 30 
23 6 6 5 17 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 4 14 5 5 5 5 20 6 6 6 6 6 30 
25 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 21 
26 7 7 7 21 5 5 5 7 22 7 7 7 7 7 35 
27 6 6 4 16 5 4 5 6 20 4 5 4 5 4 22 
28 5 4 6 15 6 6 6 6 24 4 5 5 6 6 26 
29 6 6 4 16 6 5 6 6 23 6 6 6 6 6 30 
30 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 5 5 4 22 
31 4 4 4 12 4 5 4 4 17 4 5 5 4 4 22 
32 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 5 4 5 5 23 
33 6 6 6 18 6 6 6 6 24 5 6 5 5 5 26 
34 5 5 5 15 5 5 5 5 20 6 5 5 6 6 28 
35 4 4 4 12 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 
36 6 6 6 18 6 6 5 5 22 5 6 6 5 6 28 
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37 6 5 5 16 5 5 5 6 21 5 5 4 4 5 23 
38 4 4 4 12 5 4 4 5 18 4 5 4 4 5 22 
39 5 5 5 15 5 5 5 5 20 7 7 7 7 7 35 
40 7 7 7 21 7 7 7 7 28 1 7 7 7 7 29 
41 7 7 7 21 7 7 7 7 28 6 5 7 7 7 32 
42 6 6 5 17 5 6 5 5 21 5 6 6 6 6 29 
43 3 3 4 10 4 4 3 3 14 7 7 7 7 7 35 
44 5 4 5 14 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
45 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
46 5 5 6 16 7 7 6 7 27 7 7 7 7 7 35 
47 7 7 7 21 7 7 7 7 28 7 7 7 7 7 35 
48 5 5 5 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
49 5 5 4 14 3 4 3 3 13 5 3 4 5 4 21 
50 6 6 6 18 5 4 4 4 17 2 2 2 3 3 12 
51 4 4 4 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
52 6 6 4 16 5 5 6 6 22 6 7 6 7 6 32 
53 7 7 4 18 5 5 6 6 22 6 7 6 7 6 32 
54 6 6 4 16 6 5 6 6 23 6 6 6 6 6 30 
55 7 7 6 20 7 6 5 6 24 6 7 6 7 6 32 
56 6 6 4 16 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 24 
57 5 5 6 16 4 5 6 6 21 6 6 5 6 5 28 
58 7 6 7 20 6 7 6 6 25 5 7 6 7 6 31 
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Lampiran 4 
Hasil Output Olah Data 
1. Uji Validitas  
a. Variabel Kualitas Informasi 
Correlations 
 KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI 
KI1 Pearson Correlation 1 .873** .825** .675** .752** .920** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
KI2 Pearson Correlation .873** 1 .818** .666** .784** .922** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
KI3 Pearson Correlation .825** .818** 1 .710** .806** .925** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
KI4 Pearson Correlation .675** .666** .710** 1 .692** .833** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
KI5 Pearson Correlation .752** .784** .806** .692** 1 .895** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 58 58 58 58 58 58 
KI Pearson Correlation .920** .922** .925** .833** .895** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Variabel Kualitas Sistem 
Correlations 
 KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS 
KS1 Pearson 
Correlation 
1 .827** .728** .797** .873** .720** .533** .905** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS2 Pearson 
Correlation 
.827** 1 .765** .831** .777** .671** .570** .896** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS3 Pearson 
Correlation 
.728** .765** 1 .774** .753** .636** .533** .857** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS4 Pearson 
Correlation 
.797** .831** .774** 1 .777** .751** .554** .904** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS5 Pearson 
Correlation 
.873** .777** .753** .777** 1 .701** .543** .896** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS6 Pearson 
Correlation 
.720** .671** .636** .751** .701** 1 .741** .861** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS7 Pearson 
Correlation 
.533** .570** .533** .554** .543** .741** 1 .738** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS Pearson 
Correlation 
.905** .896** .857** .904** .896** .861** .738** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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c. Variabel Kualitas Layanan 
Correlations 
 KL1 KL2 KL3 KL 
KL1 Pearson Correlation 1 .881** .682** .939** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 
KL2 Pearson Correlation .881** 1 .670** .928** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 58 58 58 58 
KL3 Pearson Correlation .682** .670** 1 .865** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 58 58 58 58 
KL Pearson Correlation .939** .928** .865** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
d. Variabel Kepuasan Pengguna 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP 
KP1 Pearson Correlation 1 .812** .764** .810** .915** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 
KP2 Pearson Correlation .812** 1 .813** .785** .916** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 
KP3 Pearson Correlation .764** .813** 1 .866** .930** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 58 58 58 58 58 
KP4 Pearson Correlation .810** .785** .866** 1 .940** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 58 58 58 58 58 
KP Pearson Correlation .915** .916** .930** .940** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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e. Efektivitas Sistem Informasi Akuntani 
Correlations 
 ESIA1 ESIA2 ESIA3 ESIA4 ESIA5 ESIA 
ESIA1 Pearson Correlation 1 .639** .669** .630** .647** .799** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
ESIA2 Pearson Correlation .639** 1 .845** .860** .842** .924** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
ESIA3 Pearson Correlation .669** .845** 1 .852** .923** .943** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
ESIA4 Pearson Correlation .630** .860** .852** 1 .875** .928** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
ESIA5 Pearson Correlation .647** .842** .923** .875** 1 .940** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 58 58 58 58 58 58 
ESIA Pearson Correlation .799** .924** .943** .928** .940** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Kualitas Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.940 5 
 
b. Variabel Kualitas Sistem 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.944 7 
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c. Variabel Kualitas Layanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.894 3 
 
d. Variabel Kepuasan Pengguna 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.943 4 
 
e. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.943 5 
 
3. Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 58 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.69495216 
Most Extreme Differences Absolute .110 
Positive .095 
Negative -.110 
Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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4. Uji Multikolinearitas  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.722 2.222  1.225 .226   
KI .878 .158 .796 5.555 .000 .239 4.190 
KS .193 .137 .236 1.411 .164 .175 5.723 
KL -.157 .211 -.097 -.747 .458 .290 3.452 
KP -.162 .215 -.115 -.756 .453 .211 4.733 
a. Dependent Variable: ESIA 
 
5. Uji Heterokedastisitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.213 1.402  .865 .391 
KI -.055 .100 -.151 -.552 .584 
KS .075 .086 .278 .869 .389 
KL .122 .133 .229 .922 .361 
KP -.116 .135 -.250 -.858 .395 
a. Dependent Variable: ABSRES 
 
6. Uji koefisien determinasi (R2) 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .861a .741 .721 2.795 
a. Predictors: (Constant), KP, KI, KL, KS 
b. Dependent Variable: ESIA 
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7. Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1181.402 4 295.350 37.813 .000b 
Residual 413.978 53 7.811   
Total 1595.379 57    
a. Dependent Variable: ESIA 
b. Predictors: (Constant), KP, KI, KL, KS 
 
8. Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.722 2.222  1.225 .226 
KI .878 .158 .796 5.555 .000 
KS .193 .137 .236 1.411 .164 
KL -.157 .211 -.097 -.747 .458 
KP -.162 .215 -.115 -.756 .453 
a. Dependent Variable: ESIA 
 
9. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_ESIA 58 12 35 27.10 5.290 
Total_KI 58 15 35 26.21 4.797 
Total_KS 58 20 49 36.59 6.489 
Total_KL 58 7 21 15.31 3.267 
Total_KP 58 12 28 20.36 3.750 
Valid N (listwise) 58     
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Lampiran 5 
Surat Keterangan Penelitian  
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